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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Animasi bukanlah hal yang asing didengar oleh masyarakat. Produk animasi 

memiliki berbagai macam fungsi sebagai hiburan, komersil atau perantara pesan 

dari pembuat untuk penonton dari berbagai macam golongan. Cerita yang 

diangkat juga bisa dari berbagai sumber contohnya mitos, legenda, budaya dan 

kepercayaan. Kepercayaan masyarakat memiliki keunikannya sendiri seperti 

kepercayaan akan Tuhan, nenek moyang, benda yang memiliki kemampuan gaib 

dan bahkan setan. Di luar negri kepercayaan akan setan bukanlah hal yang asing 

seperti kepercayaan adanya tujuh raja neraka yang biasa dikenal dengan Seven 

Deadly Sins. 

Dalam Alkitab, musuh dari manusia adalah dosa yang dilambangkan 

sebagai sekor ular pada cerita Adam dan Hawa. Setelah perkembangan zaman 

dosa yang awalnya hanya dikenal sebagai seekor ular mulai berkembang, dosa –

dosa yang selama ini kita lakukan di perkenalkan oleh gereja pada abad ke-7 

sebagai Seven Deadly Sins atau yang biasa kita kenal sebagai tujuh dosa 

mematikan. Dalam buku Gregory the Great: Moral Reflections on the Book of 

Job, Volume 1 yang ditulis oleh Mark DelCogliano (2014), dari tujuh dosa yang di 

perkenalkan dalam animasi ini hanya menggunakan empat terbawah yang 

diurutkan oleh Pope Gregory I pada abad ke-6 di Roma. Kepercayaan tersebut 

memunculkan aliran baru bernama Demonic, yaitu kepercayaan kepada setan 
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yang digambarkan pada buku berjudul Dictionnaire infernal yang ditulis oleh 

Jacques Auguste Simon Collin de Plancy dan diillustrasikan oleh  Louis Le 

Breton. Akan tetapi banyak orang tidak tau keberadaan Seven Deadly sins ini 

dengan visual yang jelas terutama dalam film. Pada beberapa animasi luar, Seven 

Deadly sins banyak dijadikan reference untuk film animasi contohnya pada 

animasi anak-anak Sponsbob squarepants, Doug Lawrance salah satu pengisi 

suara dalam film Spongebob Squarepants dalam audio commentary DVD season 

satu mengatakan bahwa ketujuh karakter Patrick, Squidward, mr. Krab, Plankton, 

Gary, Sandy dan Sponsbob yang ada difilm tersebut mereferensikan Seven Deadly 

sins. Film yang ditujukan untuk anak-anak tersebut setiap tokohnya memiliki satu 

sifat yang menunjukan Seven Deadly Sins. Akan tetapi secara visual tokoh - tokoh 

Sponsbob squarepants tidak terlihat mereka memiliki sifat tersebut. Contoh lain 

pada animasi dan komik Nanatsu no Taizai, ketujuh tokoh yang dikumpulkan 

memiliki perwakilan kekuatan dari Seven Deadly Sins. Secara visual penonton 

sering terkecoh jika hanya melihat visual tokohnya saja tanpa mengikuti jalan 

ceritanya. Tidak hanya dari animasi saja, tema Seven Deadly Sins juga banyak 

dipakai dari game contohnya Shin Megami Tensei: Demikids dan mobile game 

Dragon Poker / Dragon ace yang populer di Jepang. Sehingga dari keempat film 

animasi dan game tersebut penulis ingin merancang sebuah tokoh yang sangat 

menunjukan sifat dari Four Deadly Sins yang terpilih dalam animasi yang 

berjudul “Last Battle”. 

Dikarenakan banyak animasi dan game yang menggunakan tema Seven 

Deady Sins pada karyanya penulis tertarik menggunakan Seven Deadly Sins untuk 
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tema film animasinya sebagai tokoh villain. Penulis menggunakan Seven Deadly 

Sins sebagai villain dikarenakan manusia tidak bisa lepas dari dosa dan 

kepercayaan mengenai dosa terletak pada ajaran Demonic mengenai Seven Deadly 

Sins. 

Dalam tulisan ini penulis akan membahas mengenai tokoh antagonis atau 

villain. Villain sendiri menurut kamus Cambridge, villain berarti “orang jahat 

yang mengancam orang lain atau tidak mentaati peraturan, bersifat kejam atau 

tokoh jahat di buku, pentas, dan film”.  Villain dianimasi juga sama seperti film 

dan buku. Mereka memiliki tujuan yang ingin dicapai seperti menghancurkan, 

membunuh dan menghalagi tujuan karakter utama, contohnya Joker yang ingin 

memporak-porandakan Gotham city, team roket dalam film pokemon yang 

mencuri pokemon terkuat. Tanpa seorang villain cerita tidak akan memiliki 

klimaks atau tujuan yang jelas. Seorang villain harus memiliki sifat yang keras 

dan penampilan yang meyakinkan, dalam animasi seorang villain biasa 

digambarkan dengan bertubuh besar, berwajah keras atau tegas, bahkan bisa di 

padu padankan dengan monster atau hantu, contohnya dalam animasi Dragon Ball 

oleh reaza, two face dalam Batman, Hades dalam animasi Hercules, Scar dalam 

animasi The Lion King. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang tokoh villain dengan kepercayaan Seven Deadly Sins pada 

tokoh villain dianimasi 2D berjudul “Last Battle”? 
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1.3. Batasan Masalah 

1. Merancang tokoh villain. 

2. Menerapkan ciri khas Greed, Lust, Gluttony dan Sloth kedalam 

perancangan 

1.4. Tujuan Skripsi 

Merancang empat tokoh villain dengan menerapkan teori - teori yang dapat 

menonjolkan ciri khas dari setiap tokoh villain pada masing- masing tokoh Greed, 

Lust, Gluttony dan sloth pada animasi berjudul “Last Battle”. 

1.5. Manfaat Skripsi 

Manfaat dibagi menjadi tiga bagian:  

1. Manfaat bagi penulis, untuk menambah ilmu pengetahuan mengenai 

perancangan tokoh. 

2.  Bagi orang lain, membuka wawasan baru untuk merancang villain dengan 

menerapkan tema Seven Deadly Sins. 

3. Bagi universitas, sebagai materi pembelajaran tambahan untuk pembuatan 

tokoh villain. 
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